ANALISIS KEMAMPUAN FOOTWORK KUMITE by Destsari, Veggi et al.
1 
 
ANALISIS KEMAMPUAN FOOTWORK KUMITE  
 
 
Veggi Destsari, Y. Touvan Juni Samodra, Fitriana Puspa Hidasari 
Program Studi Pendidikan Jasmani FKIP Untan, Pontianak 
Email : Arunakusuma0412@gmail.com 
 
         
Abstract 
The problems in this research there were no data on the effectiveness of what kumite 
footwork were often done and how efficient the kumite footwork technique has scored 
points. The purpose of this study were to find out how effective kumite footwork and what 
kind of kumite footwork techniques most efficient in getting points. The research method 
were descriptive done by analyzing the ability of kumite footwork. The research subjects 
were karate athletes of the -50kg women's grade kumite match at the sports week of the 
province of West Kalimantan, amount of to 6 people. The data of this study were obtained 
from the video of the match. The results prove that the zenkutsudachi kumite footwork is the 
most effective and the kumite footwork with the Kizame Chuki technique is performed most 
often as much as 44% of all matches. The data of all research matches are kumite footwork 
with gyaku chuki technique 36%, kumite footwork with maegeri 3% technique, kizame 
ushiro geri 8%, gyaku mawashi gery 0%, mawashi geri 0%, counter 5%, mayashi geri 2% 
and combination 2 geri %. 
 




Olahraga bukan sesuatu yang asing bagi 
seluruh lapisan masyarakat dan dapat dikatakan 
bahwa seluruh masyarakat pernah melakukan 
olahraga secara rutin maupun tidak. Pada 
dasarnya olahraga adalah seluruh aktifitas fisik 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 
bagi seseorang yang melakukan olahraga itu 
sendiri. Menurut Sabina, Elena-Andreea, & 
Ioana-Sorina, (2014) “Olahraga adalah suatu 
metode dan kegiatan teratur berupa latihan fisik 
juga dalam bentuk permainan dan gerakan.  
Adapun tujuan dari olahraga adalah untuk 
memperkuat tubuh, untuk mengembangkan 
minat terhadap olahraga, keberanian, inisiatif, 
disiplin dan untuk meningkatkan kinerja. Karate 
adalah bagian dari olahraga dan kompetisi, 
membangkitkan tantangan untuk pikiran, tubuh, 
dan semangat,  tantangan yang akan 
memperkuat karakter dan membantu mengatasi 
ketakutan. Karate dapat dikatakan tantangan 
yang pada akhirnya menjadi cerminan miniatur 
kehidupan.” Karate sendiri sudah banyak 
dikenal masyarakat dan banyak disenangi, 
karate juga termasuk kategori olahraga yang 
masuk dalam pembelajaran dan dipertandingkan 
antar siswa juga mahasiswa. Wided (2016:47) 
“Karate dianggap sebagai budo (seni bela diri), 
olahraga tempur dan seni bertarung. Kadang-
kadang bisa menjadi tontonan. Seni bela diri 
mendisiplinkan pikiran dengan mendisiplinkan 
tubuh .” 
Karate terdiri atas 3 dasar dalam 
pembelajaran, yaitu kihon atau dasar, kata atau 
gabungan dari dasar dan kumite atau pertemuan 
dua tangan dapat juga disebut perkelahian 
tangan kosong. Kihon atau dasar menurut 
Muhydin dkk., (2016) “Kihon atau Dasar 
merupakan gerakan paling penting dalam karate, 
sebab sebelum berlatih kata dan kumite harus 
melatih kihon terlebih dahulu dan jika gerakan 
kihon tidak sempurna maka dapat dipastikan 
gerakan dalam kata dan kumite pun akan rusak 
pula.”  Kumite lanjutan dari gerakan dasar yang 
dipertarungkan menggunakan tangan kosong 
tanpa senjata dan menggunakan pukulan, 
tendangan juga bantingan. Berdasarkan Mor-
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Stabilini (2013) tujuan dari karate dibagi 
menjadi 3 tujuan diantaranya “1) Karate dapat 
mengembangkan kebugaran jasmani, kekuatan 
dan menjaga kelentukan melalui metode 
pelatihan progresif, pelatihan harus dilakukan di 
bawah pengawasan master atau instruktur 
bersertifikat. 2) Karate juga merupakan salah 
satu bentuk pertahanan diri yang paling efisien 
yang sangat penting dalam masyarakat saat ini. 
Melalui belajar tendangan dasar, pukulan dan 
blok, belajar kombinasi teknik khusus yang 
diterapkan dalam situasi tertentu juga diajarkan 
untuk mengembangkan kesadaran batin untuk 
menghindari situasi yang berpotensi 
mengancam. 3)  Pembelajaran karate 
mengembangkan disiplin dan konsentrasi, 
keterampilan yang dapat digunakan oleh  semua 
lapisan masyarakat.” 
Dalam sebuah kumite teknik-teknik yang 
dilancarkan adalah koordinasi tangan dan 
pergerakan kaki (footwork) . Pada atlet,  
pergerakan kaki sangat diperhatikan karena 
merupakan kuda-kuda selama melakukan 
penyerangan dan pertahanan dalam 
pertandingan kumite. Semakin berkembangnya 
zaman, semakin banyak pula teknik kumite 
sangat bervariasi dan efisien untuk dilancarkan. 
Seiring dengan karate yang terus berkembang 
koordinasi tangan dan pergerakan kaki menjadi 
sangat bervariasi sekarang. Seperti teknik 
kumite untuk melakukan serangan tak hanya 
lurus kedepan, beberapa teknik bisa mengambil 
langkah menyamping atau melakukan lebih dari 
satu langkah. 
Menurut   Kolykhalova et al., (2015) 
“Karate meliputi urutan gerakan yang 
ditentukan sebelumnya yang dapat dilakukan 
dengan kualitas yang berbeda, misalnya, oleh 
para pemain pada tingkat keterampilan yang 
berbeda (sangat tidak terampil).” Teknik kumite 
yang digunakan merupakan keterampilan gerak 
penyerangan atau pertahanan dalam 
pertemmpuran, dengan koordinasi tangan dan 
pergerakan kaki  yang baik dapat memudahkan 
seorang karateka bergerak cepat dan lincah. 
Kuda-kuda diajarkan dari pemula sehingga 
seorang karateka dapat terbiasa untuk 
melakukan pola langkah untuk menyerang dan 
bertahan.  
Hal ini yang menyebabkan kuda-kuda 
menjadi kewajiban untuk seorang karateka 
melakukan sparring atau kumite. Kuda-kuda 
perlu dilatih secara kontinu untuk seorang 
karateka agar terbiasa dan meningkatkan 
keterampilan dalam melakukan pergerakan 
kaki.Serangan dan bertahan dalam pertandingan 
kumite melibatkan koordinasi tangan dan 
pergerakan kaki serta kuda-kuda. Teknik kumite 
seperti apa yang paing efektif dalam melakukan 
serangan. Menurut M.Nakayama (2010:41) 
“teknik- teknik karate-do hampir tidak terbatas 
jumlahnya, penggolongan secara luas dapat 
dibuat namun pada dasarnya adalah bagaimana 
karateka menggunakan siku dan lutut.”  Dalam 
posisi bertahan pun teknik kumite dapat 
digunakan untuk membalas atau mencuri point 
dari lawan. Pada suatu pertandingan teknik 
kumite apa saja yang dilakukan dan paling 
mendominasi menghasilkan point. 
Pada pertandingan porprov cabang karate 
kelas pertandingan kumite peneliti akan 
mengamati teknik kemampuan footwork kumite 
yang dilakukan atlet sebagai usaha untuk 
mencetak point. Selama ini pelatih memberikan 
seluruh teknik kepada atlet nya agar melakukan 
dan memberikan yang terbaik pada 
pertandingan. Menurut Sugeng Purwanto dkk,. 
(2009) “ Pelatih dan atlet harus melibatkan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar mencapai hasil yang maksimal. Para atlet 
harus dapat mengeluarkan segala 
kemampuannya agar dapat tercapai prestasi 
yang baik dalam olahraga prestasi.” 
Dari sekian banyak teknik yang telah 
diajarkan masih belum diketahui teknik apa 
yang dilakukan seorang atlet dan diyakini 
seorang atlet untuk memenangkan pertandingan. 
Seberapa sering teknik itu dilakukan untuk 
mendapatkan point, teknik seperti apa yang 
paling mendominasi untuk mencetak point. 
Teknik dilakukan sebagai suatu usaha akan 
dicatat oleh peneliti seberapa besar teknik 
menghasilkan point dan seberapa besar teknik 
yang tidak point. Selain itu peneliti akan 
menganalisa prosentase teknik menghasilkan 
point dan tidak point. Serta dalam satu kelas 
pertandingan teknik yang paling banyak 
digunakan atlet untuk mencetak point akan 
dikakulasikan.  
Peneliti akan menganalisis teknik 
kemampuan footwork kumite yang dilakukan 
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Tabel 1. Validitas Expert Judgement 
 
baik menghasilkan point atau pun tidak 
menghasilkan dan peneliti akan mengamati 
teknik paling mendominasi dalam satu kelas 
pertandingan kumite. Sehingga analisis dari 
hasil pertandingan dapat dijadikan tolak ukur 
bagi pelatih terhadap kelebihan dan kekurangan 
atlet pada pertandingan yang akan datang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
yang dilakukan dengan menganalisis 
kemampuan footwork kumite pada subyek 
penelitian. Menganalisis teknik kumite yang 
paling sering digunakan dan paling banyak 
menghasilkan point. Diawali dengan 
pengumpulan data, setelah itu data akan diolah 
peneliti. Menurut Suryana (2010:16) “Metode 
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
mencari unsur-unsur, ciri-ciri atau sifat-sifat 
suatu fenomena. Metode ini dimulai dengan 
mengumpulkan data, menganalisis data dan 
menginpretasikannya.” Penelitian ini tidak 
memberikan perlakuan kepada subyek 
penelitian, penelitian ini mencatat fakta yang 
terjadi apa adanya dilapangan. Sehingga hasil 
dari penelitian analisis kemampuan footwork 
kumite ini bisa memberikan data yang benar 
adanya. 
Subyek penelitian yang ditentukan 
dianggap sudah memenuhi karakteristik 
penelitian. Subjek penelitian dianggap peneliti 
paling tepat dan sesuai dengan penelitian sudah 
memenuhi syarat seperti merupakan atlit yang 
bertanding pada kelas kumite, menggunakan 
dan menaati peraturan World Karate 
Federation. 
 Pada penelitian ini yang bertindak 
sebagai subyek penelitian yaitu atlet dari 
masing-masing perwakilan kabupaten atau kota 
yang mengikuti kejuaraan porprov pada cabang 
olahraga karate kelas pertandingan kumite putri 
-50kg. Sebagai subyek penelitian atlet-atlet 
tersebut sudah memenuhi karakteristik 
penelitian yaitu merupakan karateka, berumur 
diatas 18 tahun, bertanding kumite sesuai 
dengan aturan World Karate Federation.  
Obsevasi penelitian ini tentang analisis 
kemampuan  footwork kumite dari hasil 
pertandingan porprov,  proses pengambilan data 
melalui pertandingan kumite yang berlangsung, 
video rekaman pertandingan atlet kumite 
porprov, menggunakan judges atau wasit yang 
memberikan penilaian saat kumite. Judges atau 
wasit yang memberikan penilaian memiliki 
beberapa kriteria, diantaranya sudah mengikuti 
penataran perwasitan, sudah memegang sabuk 
hitam, dan bersikap sprotif. Data yang diperoleh 
berupa point dari kumite, lembar obsevasi diisi 
oleh judges, video dokumentasi kumite dari atlet 
yang bertanding pada kejuaraan porprov . 
Instrumen yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan 
penilaian dari judge. Lembar observasi yang 
menjadi instrumen penelitian berisi tentang 
kelas pertandingan, data teknik kemampuan 
footwork kumite, point yang dihasilkan serta 
tercatat juga waktu pertandingan. Validitas 
penelitian ini menggunakan judgment experts 
atau pertimbangan ahli yang memegang sabuk 
hitam minimal DAN II dan dewan wasit juri 
bersertifikat. Penelitian ini menggunakan uji t 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari 
wasit juri yang menilai instrument penliti. 
Kriteria keputusan jika probabilitas > 0,05 maka 
wasit 1 dan wasit 2 sepakat. Jika probabilitas < 
0,05 maka wasit 1 dan wasit 2 tidak sepakat. 
 
Berdasarkan tabel 1 uji validitas 
menggunakan uji t dasar pengambilan keputusan 
jika probabilitas > 0,05 maka judge sepakat, jika 
probabilitas < 0,05 maka judge tidak sepakat. 
Terlihat bahwa F hitung untuk kesepakatan 
judge dengan diasumsi kedua varians sama atau 
menggunakan pooled variance t test adalah ,000 
Tes Levene’s  untuk uji kestaraan varian 
 Uji Homogenitas  
Diasumsi kedua varians sama 1  
Diasumsi kedua varians tak sama 0  
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Tabel 2. Reliabilitas expert judgement 
Gambar 1. Skema Pertandingan 






s > 0,05 maka judge sepakat. 
Realibilitas instrumen merupakan syarat 
untuk pengujian validitas instrumen. Menurut 
Sugiyono (2014:173) “ Instrument yang reliabel  
adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang 
sama, akan menghasilkan data yang sama.”  
Berdasarkan World Karate Federation 
kata and kumite competition rules (2017:12) “ 
Kriteria pengambilan keputusan seperti 
pertandingan akan diberhentikan saat point salah 
satu atlet delapan kosong, waktu berakhir 
dengan point tertinggi, menang senshu , 
pengambilan keputusan melalui hantei atau 
hansoku, shikaku dan kiken diberikan pada atlet 
yang bertanding.” 
Ketepatan data penelitian pada penilaian 
wasit juri menggunakan test retest. Jika nilai 
cronbach’s alpha lebih dari 0,6 maka suatu 
istrumen dapat dikatakan reliabel. Tabel 2 
menunjukan hasil dari tes yang sama nilai alpha 
0,78 berarti instrumen baik dan dapat diterima. 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik deskriptif. Statistika 
deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan 
tersaji dengan ringkas dan rapi, serta dapat 
memberikan informasi inti dari kumpulan data 
yang ada. Informasi yang dapat diperoleh dari 
statistika deskriptif pada penelitian ini adalah 
adanya kesepakatan wasit juri yang memberi 
point dan lembar observasi dapat digunakan 
sebagai analisis kemampuan footwork kumite 
pada subyek penelitian. 
Data penelitian footwork kumite bertahanan 
atau menyerang dan teknik footwork kumite 
dianalisis kembali menghasilkan point atau tidak 
menghasilkan point. Data tercatat pada lembar 
observasi dan dari video pertandingan.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian telah dilakukan pada Pekan 
Olahraga Provinsi 2018 cabang Karate. Subyek 
penelitian ini adalah atlet kelas pertandingan 
kumite putri – 50 kg berjumlah 6 peserta.  Data 
hasil penelitian berupa point dari wasit juri 
dalam angka dan 5 video pertandingan sebagai 
data analisis oleh peneliti.  Pertandingan 
berlangsung selama 3 menit dan selesai jika 
waktu sudah habis atau point telak 8-0. Data 
penelitian dicatat dalam lembar observasi berisi 
waktu dan teknik footwork kumite yang 
mungkin akan dilakukan atlet saat bertanding.  
Teknik footwork kumite seperti gyaku chuki, 
kizame chuki, mae geri, kizame ushiro, gyaku 
mawashi, mayashi geri, mawashi geri, counter 
dan double/triple attack. Skema pertandingan 
sebagai berikut : 
Reliability Statistic 
Cronbach’s Alpha  0,783 
N of Items  2 
Footwork                                                                           Pertandingan 
Zenkutsu Dachi 1-5  
Kokutsu Dachi -  
Kiba Dachi 1  
Shiko Dachi -  
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Tabel 4. Pertandingan 1 
Tabel 5. Pertandingan 2 
Tabel 3 menunjukan footwork kumite yang 
digunakan oleh subyek penelitian selama 
pertandingan. Pertandingan ke 1 footwork 
kumite yang dilakukan adalah zenkutsu dachi 
dan kiba dachi. Pertandingan ke 2 sampai ke 5  
footwork kumite yang dilakukan hanya zenkutsu 
dachi.  
 
Footwork kumite yang dilakukan subyek 
penelitian baik serangan atau bertahan 
menghasilkan point atau tidak terdata pada tabel 
selanjutnya. Perbandingan point dari teknik 
dilakukan dengan footwork kumite pada saat 
pertandingan dan rekaman video pertandingan. 
Tabel 4 menunjukan kemampuan footwork 
kumite subyek penelitian B dan subyek 
penelitian C pada saat pertandingan Porprov 
Karate. Tabel 4 menunjukan teknik footwork 
digunakan sub B dan sub C saat bertanding. 
Lembar observasi terdapat 9 teknik footwork 
kumite, dari 9 teknik sub B melakukan 6 teknik 
footwork kumite yaitu gyaku chuki, kizame 
chuki, mae geri, mayashi geri, counter dan 
kombinasi.  
Dari tabel 4 diketahui sub B dari 12 kali 
serangan dan pertahanan menghasilkan point 1, 
gagal memperoleh point 11. Sub C dari 22 kali 
melakukan serangan menghasilkan point 12 dan 
gagal memperoleh point 10.  
Dari persentase dari tabel 4  hasil dari 
analisis kemampuan footwork kumite sub C 
merah dan sub B biru. Total pukulan maupun 
tendangan yang dilakukan oleh sub C dan 
menghasilkan point sebanyak 92 %. Total 
pukulan maupun tendangan yang dilakukan oleh 
sub B dan menghasilkan point sebanyak 8 
%.Pada pertandingan pertama footwork kumite 
yang dilakukan ada dua yaitu zenkutsu dachi 
dan kiba dachi. Subyek penelitian yang 
melakukan footwork kumite kiba dachi adalah 
subyek penelitian C. 
 
 
Tabel 5 pertandingan antara D Vs E . Sub 
D berada di sudut biru (Ao) dan sub E berada di 
sudut merah (Aka). Pertandingan merupakan 
pertandingan ke 2 pada kelas kumite -50 Kg. 
Tabel 5 menunjukan data hasil pertandingan 
kedua pada pertandingan karate kelas -50 kg 
putri kumite di pekan olahraga provinsi. Tabel 5 
menunjukan kemampuan footwork kumite 
subyek penelitian D dan subyek penelitian E 
pada saat pertandingan Porprov Karate. 
 Dari tabel 5 diketahui sub D dari 17 kali 
serangan dan pertahanan menghasilkan point 10, 
gagal memperoleh point 7. Sub E dari 13 kali 
melakukan serangan menghasilkan point 1 dan 
gagal memperoleh point 12.  
 
Persentase tabel 5 hasil dari analisis 
kemampuan footwork kumite sub E merah dan 
sub B biru. Total pukulan maupun tendangan 
yang dilakukan oleh sub E dan menghasilkan 
point sebanyak 9 %.  
Total pukulan maupun tendangan yang 
dilakukan oleh sub B dan menghasilkan point 
sebanyak 91 %. Pada pertandingan 2 kedua 
subyek penelitian sama-sama melakukan 
footwork kumite zenkutsudachi. Teknik yang 
dilakukan pada pertandingan 2 oleh kedua 
subyek penelitian terdapat 8 teknik dan 1 teknik 
tidak dilakukan oleh kedua subyek penelitian 
yaitu tendangan mae geri. 
Tabel 6 adalah tabel pertandingan antara A 
Vs C. Sub C berada di sudut biru (Ao) dan sub 
A berada di sudut merah (Aka).  Pertandingan 
merupakan pertandingan ke 3 pada kelas kumite 
-50 Kg Putri.  
 
 
                                 Subyek B                                           Subyek C 
Point                               1 12  
Tidak Point                    11 10  
Total                              12 22  
                                 Subyek D                                          Subyek E 
Point                              10 1  
Tidak Point                    7 12  
Total                              17 13  
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Tabel 6. Pertandingan 3 
Tabel 7. Pertandingan 4 







sub C dari 19 kali serangan dan pertahanan 
menghasilkan point 13, gagal memperoleh point 
6. Sub A dari 20 kali  
melakukan serangan menghasilkan point 8 
dan gagal memperoleh point 12. 
Persentase tabel 6 hasil analisis 
kemampuan teknik footwork pada pertandingan 
ke 3 oleh peniliti yaitu  footwork kumite sub A 
merah dan sub C biru. Total pukulan maupun 
tendangan yang dilakukan oleh sub A dan 
menghasilkan point sebanyak 38 %. Total 
pukulan maupun tendangan yang dilakukan oleh 
sub C dan menghasilkan point sebanyak 62 %. 
Tabel 7 adalah tabel pertandingan antara D 
Vs F . Sub D berada di  sudut merah (Aka) dan 
sub F berada di sudut biru (Ao). Tabel 7 
menunjukan data perolehan point dari hasil 
serangan dan pertahanan sub D dan sub F pada 
pertandingan 4. Dari tabel 7 diketahui sub F dari 
19 kali serangan dan pertahanan menghasilkan 
point 2, gagal memperoleh point 17. Sub D dari 
13 kali melakukan serangan menghasilkan point 
8 dan gagal memperoleh point 5. Data 
persentase keberhasilan teknik footwork tabel 7 
dari 32 kali serangan dan pertahanan yang 
terjadi selama pertandingan 80% atau 13 kali 
serangan dan pertahanan yang dilakukan sub D 
merah dengan total serangan atau pertahanan 
yang berhasil. Serangan dan pertahanan yang 







tingkat keberhasil serangan atau pertahanan 
adalah 20% 
Tabel 8 adalah tabel point pertandingan 5 
antara A Vs D . Sub D berada di sudut biru (Ao) 
dan sub A berada di sudut merah (Aka). 
Pertandingan merupakan pertandingan ke 5 pada 
kelas kumite -50 Kg Putri.  Dari tabel 8 
diketahui sub D dari 8 kali serangan dan 
pertahanan menghasilkan point 6, gagal 
memperoleh point 2. Sub A dari 10 kali 
melakukan serangan  menghasilkan point 2 dan 
gagal memperoleh point 8.  
Presentase hasil penelitian tentang 
kemampuan footwork kumite pertandingan ke 5, 
sub A merah berhasil mendapatkan point 
dengan persentase sebesar 25% dan sub D biru 
berhasil mendapatkan point dengan persentase 
sebesar 75% Hasil penelitian analisis 
kemampuan footwork kumite berupa 5 buah 
video pertandingan yang sudah dianalisis oleh 
peneliti bersama dengan wasit juri yang 
bertugas dan berlisensi. Point yang diperoleh 
dari video pertandingan telah memenuhi kriteria 
penilaian sesuai peraturan pertandingan pada 
buku panduan World Karate Federation tentang 
peraturan pertandingan Kata dan Kumite.  
 
                                 Subyek C                                                  Subyek A 
Point                              13                                                              8 
 
Tidak Point                    6                                                               12 
 
 
Total                              19                                                              20 
 
 
                                 Subyek F                                          Subyek D 
Point                              2 8  
Tidak Point                    17 5  
Total                              19 13  
                                 Subyek D                                          Subyek A 
Point                              6 2  
Tidak Point                    2 8  
Total                              8 10  
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Tabel 9. Analisis Kemmampuan Footwork Kumite 
Grafik 1. Persentase Analisis Kemmampuan Footwork Kumite 
Berdasarkan hasil penelitian teknik 
footwork kumite pada 5 pertandingan kumite 
pekan olahraga provinsi, data teknik didapatkan 
beserta tingkat keberhasilan dari suatu teknik 
yang dilakukan. Teknik yang dilakukan oleh 
subyek penelitian pada setiap pertandingan 
ditotalkan dan dikelompokan sesuai dengan 
teknik yang dilakukan. 
Data tabel 9 merupakan hasil dari analisis 
kemampuan footwork kumite seluruh 
pertandingan. Berdasarkan teknik yang 
dilakukan menghasilkan point dan tidak 
menghasilkan point dan total dari berapa banyak 
teknik yang dilakukan. Dari 5 pertandingan 
yang diteliti oleh peneliti didapatkan data bahwa 
teknik gyaku chuki dilakukan sebanyak 40 kali 
dan 22 kali berhasil dan 18 kali tidak berhasil.  
Teknik kizame chuki dilakukan paling 
banyak pada penelitian ini yaitu sebanyak 46 
kali dengan 27 kali berhasil dan 18 kali 
gagal.Teknik maegeri sangat jarang dilakukan 
total dilakukan teknik  maygeri 4 kali dengan 2 
kali berhasil dan 2 kali tidak berhasil.  
Teknik kizame ushiro geri dilakukan 
selama penelitian sebanyak 8 kali dan 5 kali 
berhasil 3 kali gagal. Teknik gyaku mawashi 
gery dilakukan sebanyak 3 kali dan tidak ada 
yang berhasil. Teknik mayashi geri dilakukan 7 
kali dan 1 kali berhasil 6 kali tidak berhasil. 
 
Teknik mawashi geri dilakukan 7 kali dan 
belum ada yang berhasil. Teknik counter posisi 
yang menguntungkan dilakukan sebanyak 25 
kali dengan 3 kali berhasil dan 22 kali tidak 
berhasil. Teknik kombinasi dilakukan sebanyak 
13 kali dan 1 kali berhasil 12 kali tidak berhasil.  
Berdasarkan tabel diatas cukup jelas teknik 
apa yang paling banyak dilakukan dan 
mendominasi untuk mencetak point pada suatu 
pertandingan. Diperjelas dengan grafik 1. 
 
Grafik 1 adalah persentase dari masing-
masing teknik yang dilakukan seberapa besar 
tingkat keberhasil suatu teknik dan berapa besar 
tidak berhasil dari teknik sudah dapat dilihat 
pada tabel dan grafik yang tersaji. Berdasarkan 
grafik 1 besarnya kemampuan subyek penelitian 
                                                          Point                     Tidak Point                Total 
Gyaku zuki reverse punch                  22                    18           40 
Kizame zuki (jab)                               27 19                46 
May geri (kick)                                    2 2 4 
Kizame zuki ushiro geri                      5 3 8 
Gyaku zuki mawashi geri                   0 3 3 
Mayashi geri (kick)                            1 6 7 
Mawashi geri (kick)                           0 7 7 
Counter                                              3 22 25 

























yang melakukan teknik footwork pada saat 
kumite. Presentase terbesar atau kemunculan 
teknik terbanyak adalah kizame chuki sebanyak 
44%, selanjutnya teknik yang sering dilakukan 
adalah gyaku chuki sebanyak 36%, teknik lain 
nya sangat kecil sekali presntasi kemunculannya 
kurang dari 10% setiap teknik nya. 
  
Teknik kizame ushiro geri dalam seluruh 
pertandigan presentase dilakukan nya sekitar 
8%, lalu teknik counter total dalam seluruh 
pertandingan adalah 5% , teknik tendangan mae 
geri sebanyak 3% dan 2% untuk teknik mayashi 
geri dan double attack. Teknik lainya 0% 
tingkat keberhasilannya adalah mawashi geri 
dan gyaku mawashi geri. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian bertujuan 
untuk memberikan penjelasan dari data 
penelitian yang diperoleh dari penelitian ini. 
Penelitian pada pertandingan kumite kelas -50kg 
putri cabang olahraga karate pada pekan 
olahraga provinsi 2018 dengan hasil penelitian 
berupa data point pertandingan dan 5 video 
pertandingan 
Footwork merupakan kuda-kuda yang 
bergerak memiliki pola langkah tertentu. 
Footwork kumite adalah kuda-kuda yang 
bergerak aktif untuk sebuah perkelahian atau 
pertandingan. Footwork dalam pola gerak kuda-
kuda karate sangat banyak, tetapi hanya sedikit 
yang dapat disesuaikan untuk bergerak aktif 
sesuai teknik kumite. 
Footwork kumite zenkutsudachi dan 
kibadachi dilakukan oleh subyek penelitian pada 
pertandingan. Footwork kibadachi dilakukan 
hanyak oleh subyek penelitian C dalam 
melakukan serangan tendangan mae geri. 
Footwork zenkutsudachi digunakan oleh seluruh 
subyek penelitian selama pertandingan. Dari 
footwork kumite zenkutsudachi dan kibadachi 
ini lah tercipta teknik footwork kumite yang 
banyak menghasilkan point pada pertandingan. 
Subyek penelitian melakukan footwork kumite 
berdasarkan ke efesienan dan tingkat 
kemampuan subyek penelitian itu sendiri. 
Data penelitian menunjukan pada 
pertandingan pertama subyek penelitian C 
melakukan footwork kibadachi untuk serangan 
tendangan, footwork zenkutsu dachi untuk 
serangan dan pertahanan. Sub A melakukan 
footwork zenkutsu dachi untuk melakukan 
serangan dan pertahanan.  
Pertandingan kedua sub E menggunakan 
footwork zenkutsu dachi untuk bertahan, dan sub 
D menggunakan footwork zenkutsu dachi untuk 
menyerang. Pertandingan ketiga sub A dan C 
melakukan footwork zenkutsu dachi untuk 
menyerang dan bertahan. Pertandingan keempat 
sub D melakukan footwork zenkutsu dachi untuk 
menyerang dan sub F melakukan footwork 
zenkutsu dachi untuk menyerang dan bertahan. 
Pertandingan kelima sub A dan sub D 
menggunakan footwork zenkutsu dachi untuk 
menyerang. 
Dari data penelitian ini sudah dapat 
diketahui teknik yang paling sering dilakukan 
menunjukan kemampuan subyek penelitian. 
Penelitian juga mencatat subyek penelitian yang 
tidak mampu melakukan footwork kumite dan 
juga mencatat teknik footwork kumite yang 
menjadi andalan subyek penelitian dalam 
bertanding.Fakta dilapangan ada beberapa 
pertandingan yang point nya berbeda dengan 
point yang dicata melalui video. Hal ini 
disebabkan oleh cara pandang dari rekaman 
video dari sudut dan tempat yang lebih tinggi 
membuat teknik serangan atau pertahanan 
terlihat jelas. Jadi point tercatat lebih banyak 
dan akurat melalui video.  
Pada pertandingan ketiga, point yang 
tercatat pada lapangan berbeda jauh dari point 
yang tercatat melalui video. Namun hal ini tidak 
terjadi pada keempat pertandingan yang lain 
nya. Penilaian yang berbeda ini bisa disebabkan 
wasit juri yang berada pada lapangan posisi di 
sudut berbeda. Waktu pertandingan selama 3 
menit bersih atau 180 detik, pada pertandingan 
ke 2, 4 dan 5 salah satu subyek penelitian 
mencetak point 8-0 sehingga pertandingan 
berakhir kurang dari 3 menit. Pertandingan 1 
dan 3 berakhir sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan peraturan pertandingan. 
Penggunaan teknik yang baik untuk 
footwork kumite membentuk kuda-kuda pada 
saat melakukan serangan atau pertahanan 
sehingga menjadi aspek penilaian wasit juri 
memberikan point kepada subyek penelitian. 
Teknik footwork kumite yang berhasil mencetak 
point diantaranya gyaku chuki, kizame chuki, 
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mae geri, kizame ushiro geri, mayashi geri, 
counter dan double/triple attack . Teknik 
terbanyak mencetak point dan paling banyak 
dilakukan oleh subyek penelitian adalah kizame 
chuki. Teknik yang dilakukan subyek penelitian 
tetapi tidak menghasilkan point adalah gyaku 
zuki mawashi geri dan mawashi geri .  
Teknik kizame chuki paling banyak 
dilakukan karena memiliki pukulan yang 
praktis, menciptakan momentum kecepatan 
yang sangat tinggi dibanding teknik yang lain 
dan teknik ini sangat memungkinkan untuk 
dikombinasikan dengan teknik lainnya. Dari 
penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 
bahwa footwork kumite zenkutsu dachi paling 
banyak digunakan oleh subyek penelitian 
selama pertandingan. Penelitian lain yang 
mendukung menurut Sara Lotfian, dkk (2014) “  
Kuda-kuda terbagi menjadi tiga tahapan yang 
berbeda, setiap tahapan harus merupakan 
spesifik persen dari total atlet handal.”  
Penelitian ini menyatakan bahwa zenkutsu 
dachi merupakan kuda-kuda depan yang 
memiliki jangkauan sangat jauh dan memiliki 
daya ledak lutut yang tinggi. Hal ini membuat 
zenkutsu dachi menjadi kuda-kuda lebih efektif 
daripada footwork lainnya. Teknik serangan 
chuki dengan footwork zenkutsu dachi pada 
penelitian ini paling banyak dilakukan oleh 
subyek penelitian. Dari keseluruhan teknik yang 
diajarkan pelatih subyek penelitian, teknik 
serangan pukulan paling banyak dilakukan dan 
ditemukan pada setiap subyek penelitian 
melakukan nya. 
Berdasarkan penelitian Arbaatin Nur 
Azizah (2019) “ Dapat disimpulkan bahwa 
teknik gyaku tsuki dan mawashi geri adalah 
teknik dominan yang digunakan pada babak 
final nomor perempuan kumite dengan 
persentase 30,84%. Teknik serangan gyaku tsuki 
dan mawashi geri lebih efektif terhadap poin 
perolehan dan dominan penggunaan kelas 
adalah kumite -50 kg dan +68 kg. 
Penelitian lain yang dapat mendukung 
penelitian ini adalah Rafael Ibanez., dkk (2016) 
“Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontestan 
karate elit lebih cenderung menggunakan  
pukulan daripada tendangan” 
Berdasarkan penelitian Nelson Kautzner 
Marques Junior (2011) “ Hasil dari analisis 
biomekanika teknik serangan pukulan terjadi 
dengan hukum Newton III, seluruh latihan 
tentang pukulan dan terpenting latihan dasar 
zuki.” Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
teknik serangan penting untuk guru karate 
mengorientasikan pada atlet bagiamana cara 
untuk melakukan dan karena untuk melakukan 
pergerakan. Disimpulkan dari beberapa hasil 
penelitian Footwork dengan teknik serangan 
pukulan paling sering dilakukan dan dianggap 
paling efektif untuk menghasilkan point. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian analisis 
kemampuan footwoork kumite karate pada 
kejuaraan pekan olahraga provinsi 2018 kelas 
kumite -50kg putri dapat diambil beberapa 
kesimpulan, sebagai berikut : (1) Persentase 
footwork kumite yang paling banyak digunakan 
oleh subyek penelitian dengan didasari video 
hasil pertandingan adalah footwork dengan kuda 
– kuda zenkutsu dachi (front stance) yaitu 
sebesar 100% . (2) Footwork yang paling efektif 
yaitu paling banyak dilakukan subyek penelitian 
dan menghasilkan point berdasarkan video hasil 
pertandingan adalah footwork kumite dengan 
teknik menyerang kizame chuki dan kuda-kuda 
zenkutsudachi dengan persentase sebesar 44%. 
Saran 
Dari hasil penelitian maka peneliti memberi 
saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi 
peneliti, pembaca atau lembaga.  (1) Bagi 
peneliti berharap penelitian ini bisa berdampak 
baik bagi kemajuan atlet karate Kal-Bar 
menampilkan kemampuan dalam bertanding dan 
menggali lebih dalam potensi atlet untuk lebih 
baik seterusnya. Penelitian ini bisa menjadi 
tolak ukur bagi atlet-atlet daerah yang belum 
bertanding di pekan olahraga provinsi juga 
nasional. (2) Bagi peneliti berikutnya peneliti 
berharap akan ada peneliti berikutnya yang 
dapat menganalisa sebuah pertandingan 
menggunakan lembar observasi ini dan 
menggunakan pada pertandingan dengan 
jenjang atau tingkat yang lebih tinggi.(3) Bagi 
lembaga penelitian ini bisa menjadi data untuk 
pelatih dalam melatih kemampuan atlet nya baik 
itu kekurangan dan kelebihan dari atlet. Data 
penelitian juga dapat sebagai tolak ukur wasit 
juri yang berada dalam naungan lembaga karate 
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Kalimantan Barat demi menjaga sportivitas dan 
kualitas. 
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